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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
dalam meningkatkan keselamatan kerja di industri pertambangan, dengan fokus pada PT. 
Baramulti Suksessarana. Data menunjukkan adanya kenaikan kecelakaan kerja di sektor 
pertambangan pada tahun 2021 hingga 2023, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan K3 dan 
inspeksi yang lemah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data 
melalui wawancara dan survei kepada karyawan serta analisis dokumen terkait pelatihan K3 yang 
telah dilaksanakan. Hasil penelitian menyatakan bahwa pelatihan K3 berhasil guna meningkatkan 
kesadaran pegawai terhadap risiko kecelakaan, penggunaan alat pelindung diri (APD), serta 
membangun budaya keselamatan kearah yang lebih positif. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan K3 di industri pertambangan dan menjadi 
acuan bagi perusahaan lain dalam meningkatkan keselamatan kerja. 

Kata Kunci:  Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3), Risiko Kecelakaan Kerja. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Pertambangan memberikan 

kontribusi yang krusial bagi 
perekonomian Indonesia karena 
memasok bahan mentah ke berbagai 
sektor seperti pembangunan, energi, dan 
manufaktur. Namun seperti yang 
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diketahui bahwa bidang ini memiliki 
tingkat kecelakaan kerja yang lebih 
tinggi dibanding bidang lainnya. Oleh 
karena itu, divisi ini dianggap sebagai 
salah satu divisi yang berbahaya. 

Berdasarkan data dari Dinas 
Energi dan Sumber Daya Mineral 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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(ESDM), pada tahun 2021-2023 jumlah 
kecelakaan kerja yang memakan korban 
jiwa terjadi peningkatan dibanding 
tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 ada 
sebesar 104 perkara dengan sejumlah 
masalah yang terjadi dalam periode 11 
kasus. Pada tahun 2022 jumlah perkara 
ini mengalami kenaikan yaitu sebesar 
378 kejadian dan terdapat 62 kejadian 
yang mengakibatkan adanya korban 
jiwa. Sedangkan, pada tahun 2023 
jumlah kejadian sebanyak 217 yang 
dimana ini lebih tinggi daripada tahun 
2021 dan menyebabkan sebanyak 48 
perkara yang mengakibatkan adanya 
korban jiwa. 

Berdasarkan jurnal (Puspitasari 
et al., 2023) menyatakan bahwa 
kurangnya mengenai wawasan K3 
pekerja sebesar (77,78%) dan tingkat 
pendidikan (100%). Dari dua penyebab 
itulah yang menjadi alasan utama adanya 
kecelakaan kerja. Selain itu, menurut 
Salami (dalam Aliyah Rifdha & Susilawati 
Susilawati, 2024) ada penyebab lainnya 
yang menjadi pengaruh utamanya yaitu 
sumber daya manusia itu sendiri dan 
status kesehatan kerja yang tidak 
memadai, lemahnya pengawasan dari 
instansi ketenagakerjaan, dan 
banyaknya tenaga kerja yang tidak 
dilindungi program Jamsostek. 
Berdasarkan informasi yang ada 
mengindikasikan bahwa kecelakaan 
kerja di pertambangan selalu terjadi dan 
alasan kecelakaan yang hampir sama 
setiap tahun. 

Guna memperkecil jumlah 
kecelakaan kerja maka pihak manajemen 
tambang dapat mengupayakan faktor 
yang menjadi sebab terjadinya 
kecelakaan dengan melakukan usaha 
yang bisa dilaksanakan agar kecelakaan 
kerja dapat berkurang. Salah satu 
usahanya adalah dengan mengadakan 
pelatihan Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) yang bertujuan untuk 
menambah keselamatan kerja di bidang 
tambang. Dengan adanya pelatihan yang 

terorganisir, maka pegawai bisa 
mengerti potensi risiko dan bisa 
mengetahui bagaimana cara untuk 
meminimalisirkannya. 

Dalam pelatihan K3 pegawai 
tidak hanya mendapatkan teori saja, 
tetapi juga para pegawai melakukan 
praktik langsung dengan tujuan agar bisa 
mempraktekkan ilmu yang didapat pada 
saat ada kecelakaan kerja. Pelatihan K3 
dapat membantu dalam membangun 
budaya keselamatan dalam organisasi. 
Budaya keselamatan yang kokoh dapat 
menjadi faktor dalam menghasilkan 
lingkungan kerja yang tenteram. Saat 
pegawai merasa sudah disiapkan akan 
keselamatan dan Kesehatan kerja maka 
itu menjadi penting, karena para 
pegawai akan lebih memperhatikan dan 
menuruti prosedur mengenai 
keselamatan secara efisien guna 
meningkatkan keselamatan dan 
Kesehatan bekerja. 

 Namun, meskipun pelatihan K3 
memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan keselamatan kerja, masih 
terdapat berbagai kendala dalam 
pelaksanaannya. Banyak Perusahaan 
yang belum sepenuhnya 
mengintegrasikan pelatihan K3 ke dalam 
budaya organisasi atau bahkan tidak 
memiliki program pelatihan yang 
memadai. 

Praktik K3 yang efisien dapat 
menurunkan jumlah kecelakaan kerja 
dan penyakit yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Menurut Adiguna (dalam 
Yani, 2024), menjelaskan bahwa 
manajemen memiliki peran yang krusial 
dalam meningkatkan budaya 
keselamatan pada tempat kerja karena 
pegawai merasa didukung oleh 
manajemen maka akan lebih condong 
untuk menaati peraturan keselamatan 
dan berkontribusi dalam meningkatkan 
lingkungan kerja yang aman. Dengan K3 
yang efisien maka dapat memajukan 
produktivitas organisasi dan 
kesejahteraan para pegawai. 
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Menurut Sirait (dalam Yani, 
2024), menyatakan bahwa aspek K3 
merupakan kewajiban bersama antara 
pemerintah, Perusahaan, maupun 
pegawai itu sendiri dengan 
berkolaborasi guna mencegah adanya 
kecelakaan kerja. Tetapi ada beberapa 
bidang yang belum melaksanakan K3 
secara efektif. Menurut Anas (Yani, 
2024), menyatakan bahwa metode 
diseminasi dan training teruji efisien 
dalam mengoptimalkan tentang 
wawasan pegawai yang dari 30% naik 
jadi 90% sesudah terlaksananya metode 
tersebut yang berarti itu membuktikkan 
bahwa pentingnya memulai dan 
menerapkan K3 di Perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi peran 
pelatihan K3 dalam meningkatkan 
keselamatan kerja di industri 
pertambangan, dengan harapan dapat 
memberikan wawasan dan rekomendasi 
yang bermanfaat bagi Perusahaan untuk 
memperbaiki praktik keselamatan 
mereka. 
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penggunaan 
metode ini bertujuan guna menjelaskan 
mengenai indikasi dan peristiwa yang 
terjadi. Peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif karena informasi 
yang didapat tidak dapat dihitung secara 
analitis tetapi hanya terdiri atas 
pernyataan yang dijelaskan secara 
langsung. Penelitian ini dilakukan di PT. 
Baramulti Suksessarana yang terletak di 
Jalan Gerbang Dayaku RT 13, Bakungan, 
Kecamatan Loa Janan, Kabupaten Kutai 
Kartanegara. 

Pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini terdapat empat 
teknik yaitu:  

1) Observasi, teknik ini 
dilakukan secara langsung 
guna mengetahui seluruh 
permasalahan yang terkait 

dengan peran pelatihan K3 
pertambangan.  

2) Wawancara, pada teknik ini 
peneliti berfokus pada proses 
pengumpulan informasi 
mendalam sesuai dengan 
fokus penelitian dengan 
melakukan wawancara 
kepada pegawai yang telah 
melakukan pelatihan K3 
dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi 
mengenai peran pelatihan K3 
pada industri pertambangan. 

3) Dokumentasi, teknik ini 
digunakan peneliti sebagai 
data pendukung dalam 
penelitian.  

4) Studi Pustaka, pada teknik ini 
peneliti menggunakannya 
untuk mendapatkan 
informasi pendukung yang 
didapat dari berbagai sumber 
jurnal, buku, ataupun artikel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi nya jumlah kecelakaan 
kerja di Indonesia berdampak kepada 
keproduktifan dan ketentraman warga. 
Dalam metode K3 dalam perusahaan 
pasti terdapat keunggulan dan 
kelemahan, salah satunya seperti 
minimnya kontrol secara teratur dan 
training yang mencukupi. Menurut 
Pratama (dalam Yani, 2024) kontrol 
secara teratur dan penjelasan teori K3 
menjadi sangat krusial guna 
memaksimalkan dan membenahi 
metode K3 yang diadakan Perusahaan. 

Menurut Hakim (dalam Yani, 
2024) menyatakan bahwa kecelakaan 
kerja kerap kali dikarenakan faktor yang 
tidak diawasi dengan baik. Dalam 
membuat sistem kerja yang tenang maka 
perlu adanya sebuah pengenalan 
mengenai Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) yang sistematis dan 
terancang. Menurut Malaiholo (dalam 
Yani, 2024), menjelaskan jika 
manajemen dan pihak yang 
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berkolaborasi memiliki fungsi yang 
sangat krusial dalam menurunkan dan 
mencegah kecelakaan yang terjadi di 
tempat kerja. 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan Bapak Yoga Septyan 
Nugraha selaku HS Group Leader 
Departement Safety & Health, 
menjelaskan jika didalam pelatihan K3 
yang diadakan Perusahaan dapat 
memberi hasil yang positif dalam 
memaksimalkan keselamatan kerja para 
pegawai dalam dunia pertambangan. 
Sebelum dilaksanakan pelatihan K3 
sebagian besar pegawai kurang 
menyadari risiko kecelakaan di wilayah 
kerja, namun sesudah dilakukannya 
pelatihan K3 para pegawai pun dapat 
mengerti tentang bahaya nya kecelakaan 
kerja di wilayah kerja. Dengan demikian, 
pegawai pun mendapati perkembangan 
wawasan mengenai risiko di wilayah 
kerja. Dengan kata lain, pelatihan K3 
yang diadakan ini membuktikan bahwa 
Perusahaan telah sukses untuk 
mengembangkan kewaspadaan pegawai 
akan risiko kecelakaan kerja. 

 

 
Gambar 1. Wawancara Dengan Pak Yoga 

(Kepala Dept. HSE) 
 

Selain berkembangnya wawasan 
pegawai mengenai risiko kecelakaan 
kerja, tetapi para pegawai pun mendapat 
kenaikan dalam kemampuan 
penggunaan alat pelindung diri (APD). 
Seperti yang disampaikan kepala 
departement safety & health, bahwa para 
pegawai kerap kali mengabaikan 
penggunaan alat pelindung diri (APD) 

karena mengejar produksi. Sebelum 
dilaksanakannya pelatihan K3 pegawai 
pun masih abai dalam memakai APD, 
namun sesudah dilaksanakannya 
pelatihan K3 para pegawai mulai 
mengalami peningkatan dalam 
menyadari betapa pentingnya 
menggunakan alat pelindung diri di 
dalam area kerja. Para pegawai pun 
mulai memahami jika tidak 
menggunakan APD dengan baik dan 
benar maka akan memiliki risiko yaitu 
cedera, kecacatan, dan kematian. 

Dengan adanya peningkatan ini 
maka pelatihan K3 ini tidak hanya 
memberikan teori kepada pegawai, 
tetapi didalam pelatihan K3 ini juga 
memberikan praktik langsung kepada 
pegawai agar bisa di implementasikan ke 
dalam dunia nyata. Dengan begini para 
pegawai pun dapat memahami dan 
menerapkannya guna memperkecil 
kecelakaan kerja dan dapat mewujudkan 
lingkungan kerja yang tentram dan 
produktif. 

 
Gambar 2. Pemberian Teori Kepada Pegawai 

 

 
Gambar 3. Praktik Langsung Oleh Pegawai 

Setelah Materi 
 

Selain itu, jumlah kecelakaan 
kerja pun terdapat penurunan setelah 
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dilaksanakannya pelatihan K3. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa metode 
pelatihan membuktikan jika pelatihan K3 
ini efektif dalam mengurangi kecelakaan 
kerja. Kecelakaan kerja seperti 
kecerobohan penggunaan alat dan 
prosedur keselamatan adalah jenis 
kecelakaan kerja yang memiliki banyak 
penurunan. Oleh karena itu, pelatihan K3 
dapat dikatakan pelatihan yang efisien 
dalam menurunkan risiko kecelakaan 
dan dapat mengurangi dana terkait 
cedera dan kerugian operasional.  

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Yoga Septyan Nugraha 
selaku HS Group Leader Departement 
Safety & Health menyatakan bahwa 
terdapat peningkatan positif terhadap 
budaya keselamatan di wilayah kerja. 
Para pegawai lebih aktif dalam 
memberitakan jika terjadi insiden, baik 
yang dialami sendiri ataupun partner 
kerja. Dengan prosedur ini dapat 
mewujudkan lingkungan kerja yang 
transparan dan saling menolong. Dengan 
demikian para pegawai pun memiliki 
kesadaran akan tanggung jawab dalam 
melindungi diri sendiri dan partner 
kerja. Dengan budaya keselamatan yang 
kokoh ini memiliki peran yang krusial 
pada bidang pertambangan yang 
memiliki bahaya akan kecelakaan sangat 
tinggi. 

Dengan demikian, dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) tidak sekadar 
mengembangkan wawasan dan keahlian, 
namun memberikan peran yang penting 
terhadap kurangnya kecelakaan kerja 
dan terbentuknya budaya keselamatan 
kearah yang lebih positif di wilayah 
kerja. Oleh karena itu, Perusahaan di 
industri pertambangan 
direkomendasikan agar mengalokasikan 
waktu dan sumber daya pada metode 
pelatihan keselamatan secara 
menyeluruh dan berkepanjangan untuk 
menjamin kesejahteraan pegawai serta 
keberlangsungan operasional 

perusahaan. Pelatihan yang efisien dapat 
menjadi sarana yang penting guna 
mewujudkan wilayah kerja yang 
tentram, serta dapat meminimalkan 
dampak akan kecelakaan kerja di 
industri yang memiliki risiko yang tinggi. 

 
SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa 
didalam penelitian ini menekankan 
bahwa pentingnya pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
yang bertujuan untuk meminimalkan 
kecelakaan kerja dan memaksimalkan 
budaya keselamatan di lingkungan kerja, 
khususnya di industri pertambangan 
yang memiliki risiko tinggi. Pelatihan K3 
teruji efisien dalam meningkatkan 
wawasan dan keahlian para pegawai, 
termasuk kesadaran mengenai 
berharganya memakai alat pelindung 
diri (APD) secara benar. Selain itu, 
pelatihan ini berhasil membangun 
budaya keselamatan yang tangguh, 
mendorong transparansi dalam 
pelaporan insiden, dan memperkuat 
tanggung jawab diri sendiri dan rekan 
kerja dalam menjaga keselamatan di 
wilayah kerja. 

Dengan hasil yang positif ini, 
perusahaan pertambangan 
direkomendasikan untuk terus 
mengalokasikan waktu dan sumber daya 
dalam pelatihan K3 yang menyeluruh 
dan berkelanjutan. Pelatihan K3 tidak 
hanya mendukung kesejahteraan 
pegawai, tetapi juga memastikan 
keberlanjutan operasional perusahaan 
dengan mengurangi risiko kecelakaan 
kerja, menekan biaya terkait kecelakaan, 
serta menciptakan lingkungan kerja yang 
aman, produktif, dan tenteram. 
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